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ABSTRAK
Received [22 Maret 2026] Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penggunaan Sistem Informasi Akuntansi
Revised [27 April 2026] (SIA) di PT Raudah Berkah Mulia untuk meningkatkan efisiensi dan akurasi keuangan.
Accepted [30 April 2026] Metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif melalui wawancara,
observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi SIA
KEYWORDS dapat mempercepat proses pencatatan, mengurangi pencatatan manual, dan
. . . meningkatkan akurasi serta konsistensi data keuangan. Meskipun masih terdapat
Sistem Informasi Akuntansi, kendala teknis dan pemahaman pengguna yang terbatas, SIA secara keseluruhan

Akuntansi, Efesiensi. memberikan dampak positif terhadap efisiensi dan akurasi keuangan perusahaan.

This is an open access article

under the CC-BY-SA license [ RESIIACINS : :
This study aims to analyze the use of an Accounting Information System (AIS) at PT

Raudah Berkah Mulia to improve financial efficiency and accuracy. The research
@ @@ method used was a qualitative approach through interviews, observation, and
T T documentation. The results indicate that AIS implementation can accelerate the
recording process, reduce manual recording, and improve the accuracy and
consistency of financial data. Although there are still technical obstacles and limited
user understanding, the AIS has an overall positive impact on the company's financial
efficiency and accuracy.

PENDAHULUAN

Dalam era modern yang ditandai oleh pesatnya perkembangan teknologi informasi, sistem
pengelolaan informasi keuangan menjadi kebutuhan penting bagi perusahaan dalam menghadapi
persaingan bisnis. Informasi keuangan berperan strategis sebagai dasar pengambilan keputusan
manajerial, perencanaan, serta pertanggungjawaban perusahaan. Oleh karena itu, dibutuhkan sistem
yang mampu menghasilkan informasi keuangan secara efisien dan akurat. Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) merupakan salah satu sistem yang digunakan untuk mengelola data keuangan secara terstruktur,
mulai dari pencatatan hingga penyajian laporan keuangan.

Penerapan SIA dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, dan transparansi pengelolaan keuangan
serta meminimalkan risiko kesalahan pencatatan. Namun, dalam praktiknya, pemanfaatan SIA sering
menghadapi kendala seperti keterbatasan sumber daya manusia, kurangnya pelatihan, serta masih
digunakannya metode pencatatan lama yang memperlambat penyusunan laporan dan menyebabkan
duplikasi data. PT Raudah Berkah Mulia sebagai perusahaan yang bergerak di bidang jasa dan
perdagangan telah mulai menerapkan Sistem Informasi Akuntansi untuk mendukung pengelolaan
keuangan. Seiring meningkatnya kompleksitas transaksi, perusahaan masih menghadapi tantangan
dalam pemanfaatan SIA secara optimal, terutama terkait efisiensi dan akurasi laporan keuangan.
Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pemanfaatan Sistem Informasi
Akuntansi (SIA) pada PT Raudah Berkah Mulia serta pengaruhnya terhadap peningkatan efisiensi dan
akurasi keuangan perusahaan

LANDASAN TEORI

Sistem

Sistem merupakan suatu kesatuan yang terdiri dari elemen-elemen yang saling berinteraksi dan
terintegrasi untuk mencapai tujuan tertentu. Sistem adalah struktur kompleks yang tersusun atas
komponen-komponen yang bekerja secara terorganisir melalui mekanisme input, proses, dan output.
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Setiap elemen dalam sistem memiliki fungsi yang saling berkaitan sehingga membentuk satu kesatuan
yang utuh dan berkelanjutan. Keberadaan pengendalian dan umpan balik memungkinkan sistem untuk
berjalan secara terkendali serta melakukan evaluasi apabila terjadi penyimpangan (Erni, 2024).

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, sistem diartikan sebagai perangkat unsur yang secara
teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu totalitas. Pengertian ini menegaskan bahwa sistem
tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan kesatuan unsur yang saling mendukung dalam mencapai
tujuan yang telah ditetapkan. Dalam konteks organisasi, sistem menjadi dasar dalam mengatur alur kerja
dan aktivitas operasional agar berjalan secara efektif dan efisien. (KBBI, 2023)

Informasi

Informasi merupakan hasil dari pengolahan data yang memiliki makna dan nilai guna bagi
penggunanya. Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) mendefinisikan informasi sebagai keterangan atau
pemberitahuan mengenai suatu hal yang dapat diterima melalui berbagai media (KBBI 2023). Informasi
adalah kumpulan data yang telah diproses sehingga mampu memberikan pengetahuan yang berguna
dalam mencapai tujuan tertentu. Informasi yang berkualitas harus memenuhi karakteristik akurat, relevan,
tepat waktu, dan dapat dipercaya agar dapat dimanfaatkan secara optimal dalam pengambilan keputusa.
(Fithrie, 2023)

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi merupakan kombinasi dari manusia, prosedur, perangkat keras, perangkat lunak,
serta basis data yang saling berinteraksi untuk mengelola data menjadi informasi yang bermanfaat.
Sistem informasi berfungsi untuk mengumpulkan, menyimpan, mengolah, dan mendistribusikan informasi
sebagai dasar dalam menjalankan aktivitas organisasi (Ady, 2023). Hal ini sejalan dengan pendapat yang
menyatakan bahwa sistem informasi dirancang untuk mendukung pengambilan keputusan, koordinasi,
pengendalian, serta analisis dalam suatu organisasi. Dengan demikian, sistem informasi memiliki peran
strategis dalam meningkatkan kualitas informasi dan efektivitas kinerja organisasi (Agus, 2021).

Sistem Informasi Akuntansi

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) merupakan sistem yang dirancang untuk mengumpulkan,
mencatat, mengolah, dan menyajikan data transaksi keuangan menjadi informasi keuangan yang
bermanfaat bagi manajemen dan pihak berkepentingan. Sistem Informasi Akuntansi berperan penting
dalam mengelola aktivitas keuangan perusahaan secara sistematis dan terstruktur (Tuti,2023). Sistem
Informasi Akuntansi membantu meningkatkan kecepatan dan ketepatan proses akuntansi melalui
pemrosesan data secara terkomputerisasi, sehingga mampu mendukung kelancaran operasional
perusahaan. Dengan penerapan SIA yang baik, perusahaan dapat memperoleh informasi keuangan yang
relevan, tepat waktu, dan dapat dipercaya sebagai dasar pengambilan keputusan. (Halim, 2022).

Efesiensi

Efisiensi merupakan kemampuan suatu organisasi dalam mencapai hasil optimal dengan
penggunaan sumber daya yang minimal, baik dari segi waktu, biaya, maupun tenaga kerja. Efisiensi
menunjukkan tingkat keberhasilan kegiatan yang dinilai dari perbandingan antara input dan output.
Dalam konteks penerapan Sistem Informasi Akuntansi, efisiensi tercermin dari percepatan proses
pencatatan transaksi, pengurangan pekerjaan manual, serta penghematan biaya operasional. Dengan
demikian, SIA dapat membantu perusahaan meningkatkan produktivitas dan kinerja pengelolaan
keuangan. (Taufik, 2021).

Akurasi

Akurasi merupakan tingkat ketepatan informasi atau hasil pengukuran dibandingkan dengan nilai
yang sebenarnya. Akurasi menunjukkan seberapa dekat hasil pengukuran dengan standar atau nilai
yang benar. (Intansari,2019. Semakin kecil tingkat kesalahan data, maka semakin tinggi tingkat akurasi
informasi yang dihasilkan, hal ini ditegaskan oleh (Noviansyah,2021). Dalam sistem keuangan
perusahaan, akurasi sangat penting karena berkaitan langsung dengan keandalan laporan keuangan.
Penerapan Sistem Informasi Akuntansi mampu meminimalkan kesalahan pencatatan melalui validasi dan
pemrosesan data secara otomatis, sehingga informasi keuangan yang dihasilkan menjadi lebih akurat
dan dapat dipercaya.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang peneliti gunakan dalam menganalisis data dalam penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan jenis penelitian studi kasus kualitatif. Pendekatan
ini bertujuan untuk memberikan gambaran yang mendalam mengenai penerapan Sistem Informasi
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Akuntansi (SIA) di PT Raudah Berkah Mulia serta bagaimana sistem tersebut berkontribusi dalam
meningkatkan kualitas informasi akuntansi. Penelitian ini mengkaji data hasil observasi dan wawancara
untuk menilai bagaimana penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA) berjalan di perusahaan, serta
menilai efeksiensi dan akurasinya dalam mendukung proses pengelolaan keuangan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT Raudah Berkah Mulia telah menerapkan Sistem Informasi
Akuntansi secara bertahap sesuai dengan kebutuhan operasional perusahaan. Sebelum penerapan SIA,
pencatatan transaksi dilakukan secara manual menggunakan buku kerja dan lembar kerja Excel. Kondisi
tersebut menyebabkan keterlambatan penyusunan laporan keuangan serta meningkatkan risiko
kesalahan pencatatan.

Setelah penerapan SIA, seluruh transaksi keuangan dicatat melalui sistem terintegrasi yang
memungkinkan proses input, pengolahan, dan pelaporan dilakukan secara otomatis. Hasil wawancara
menunjukkan bahwa laporan keuangan dapat dihasilkan lebih cepat dan konsisten antarperiode karena
data tersimpan dalam satu basis data yang sama.

Implementasi Sistem informasi Akuntansi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum penerapan SIA, pencatatan transaksi keuangan
dilakukan secara manual menggunakan buku kerja dan lembar kerja manual. Metode tersebut
menyebabkan keterlambatan penyusunan laporan dan meningkatkan risiko kesalahan pencatatan.
Setelah penerapan SIA, seluruh transaksi dicatat melalui sistem terintegrasi yang memproses data
secara otomatis, sehingga laporan keuangan dapat dihasilkan lebih cepat dan konsisten antarperiode.
Ringkasan perbandingan proses pencatatan sebelum dan sesudah penerapan SIA disajikan pada
gambar dibawah ini yang menunjukkan perbedaan jumlah dan kecepatan pencatatan transaksi.

Tabel 1
Aspek Sebelum Penerapan SIA Sesudah Penerapan SIA

Perbandingan

Metode Pencatatan  Pencatatan dilakukan secara manual Pencatatn dilakukan  secara
menggunakan buku kerja dan lembar kerja terkomputerisasi melalui  SIA
manual. yang terintegrasi.

Proses Pengelohan Data transaksi dicatat dan diolah secara Data transaksi diproses secara
Data manual sehingga memerlukan waktu yang otomatis oleh sistem
relatif lebih lama

Kecepatan Penyusunan laporan keuangan Laporan keuangan dapat
Penyusunan membutuhkan waktu yang lebih lama dihasilkan lebih cepat dan tepat
Laporan waktu

Efisiensi Pengelolaan Keuangan

Berdasarkan hasil analisis deskriptif yang dilakukan, penerapan Sistem Informasi Akuntansi (SIA)
terbukti memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan efisiensi pengelolaan keuangan di PT
Raudah Berkah Mulia. Sebelum sistem diterapkan, proses pengolahan data keuangan, khususnya
penggabungan data gaji, biaya operasional, dan berbagai pengeluaran lainnya, masih dilakukan secara
terpisah dari beberapa sumber sehingga memerlukan waktu kerja yang relatif lama, yaitu sekitar 4-5 jam.
Kondisi tersebut tidak hanya menyita waktu staf keuangan, tetapi juga meningkatkan beban kerja serta
risiko keterlambatan penyelesaian laporan keuangan.

Setelah penerapan SIA, seluruh data keuangan tercatat dan tersimpan dalam satu sistem yang
terintegrasi, sehingga proses pengolahan dan penyajian informasi dapat dilakukan secara otomatis dan
berkesinambungan. Pemanfaatan fitur otomatisasi dalam sistem memungkinkan staf keuangan
menyelesaikan pekerjaan yang sebelumnya memerlukan waktu panjang menjadi jauh lebih singkat dan
lebih terstruktur. Temuan ini menegaskan bahwa penerapan SIA mampu mengurangi pekerjaan
berulang, mengoptimalkan penggunaan waktu kerja, serta meningkatkan produktivitas staf keuangan
secara keseluruhan, sehingga efisiensi pengelolaan keuangan perusahaan dapat tercapai dengan lebih
baik.
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Tabel 2
Aspek Sebelum Penerapan SIA Sesudah Penerapan SIA

Perbandingan
Metode Pengolahan Pengolahan data keuangan dilakukan secara Seluruh data keuangan tercatat

Data terpisah dari beberapa sumber dalam satu sistem yang
terintegrasi

Proses Penggabungan data gaji, biaya operasional, Penggabungan data dilakukan

Penggabungan Data dan pengeluaran lain dilakukan secara secara otomatis oleh sistem
manual

Waktu Penyelesaian Membutuhkan waktu relatif lama, sekitar 4-5 Waktu penyelesaian jauh lebih

Pekerjaan jam kerja singkat dan efisien

Risiko Risiko keterlambatan penyusunan laporan Risiko keterlambatan laporan

Keterlambatan keuangan cukup tinggi keuangan lebih rendah

Laporan

Produktivitas Staf Produktivitas relatif rendah karena proses Produktivitas meningkat karena

Keuangan manual proses kerja lebih terstruktur

Akurasi Pengelolaan Keuangan

Selain meningkatkan efisiensi, penerapan SIA juga berdampak positif terhadap peningkatan
akurasi pengelolaan keuangan perusahaan. Berdasarkan hasil wawancara, kesalahan pencatatan yang
sebelumnya sering terjadi, seperti salah input angka, salah klasifikasi akun, serta perbedaan data
antarbagian, dapat diminimalkan setelah penggunaan sistem. Hal ini disebabkan oleh adanya
mekanisme validasi otomatis dan pembukuan terstruktur yang disediakan oleh SIA.

Sistem juga menyediakan fitur jejak audit yang mencatat waktu, tanggal, dan pengguna yang
melakukan input transaksi, sehingga meningkatkan transparansi dan pengendalian internal perusahaan.
Perbandingan tingkat akurasi pencatatan sebelum dan sesudah penerapan yang menunjukkan
penurunan kesalahan pencatatan secara signifikan setelah sistem digunakan.

Tabel 3
Aspek Perbandingan Sebelum Penerapan SIA Sesudah Penerapan SIA
Kesalahan Input Angka  Kesalahan input angka masih sering terjadi Kesalahan input angka dapat
akibat proses manual diminimalkan melalui validasi
otomatis sistem
Jejak Audit Transaksi Tidak tersedia pencatatan riwayat input Tersedia fitur jejak audit yang
secara rinci mencatat waktu, tanggal, dan
pengguna
Tingkat Transparansi Transparansi relatif rendah Transparansi meningkat melalui
pencatatan  transaksi  yang
terdokumentasi
Pengendalian Pengendalian internal belum optimal Pengendalian internal lebih baik
InternalKeterlambatan dengan dukungan sistem
Laporan terintegrasi

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini memberikan gambaran empiris mengenai pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi
(SIA) dalam mendukung efisiensi dan akurasi pengelolaan keuangan di PT Raudah Berkah Mulia.
Temuan utama menunjukkan bahwa penerapan SIA berperan penting dalam mempercepat proses
pencatatan dan pelaporan keuangan, mengurangi potensi kesalahan pencatatan, serta meningkatkan
keterpaduan data keuangan antarbagian. Hasil ini menegaskan bahwa penggunaan sistem informasi
yang terstruktur dapat menjadi instrumen strategis dalam mendukung kinerja operasional perusahaan,
khususnya pada fungsi keuangan.

Meskipun demikian, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan dalam
menafsirkan hasil dan kesimpulan. Pertama, penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan cakupan objek yang terbatas pada satu perusahaan, sehingga generalisasi temuan ke konteks
perusahaan lain perlu dilakukan secara hati-hati. Keterbatasan ini lebih berkaitan dengan aspek
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metodologis dan ruang lingkup penelitian, bukan pada kesalahan pengukuran data, karena data
diperoleh langsung melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi internal perusahaan.

Kedua, evaluasi efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dalam penelitian ini belum didukung oleh
pengukuran kuantitatif yang komprehensif, seperti analisis statistik inferensial terhadap tingkat efisiensi
atau akurasi sebelum dan sesudah penerapan sistem. Kondisi ini berpotensi membatasi kedalaman
analisis, namun tidak serta-merta mengurangi validitas temuan, karena tujuan penelitian memang
berfokus pada pemahaman proses dan dampak penerapan SIA secara kontekstual.

Dengan mempertimbangkan keterbatasan tersebut, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi
rujukan awal bagi peneliti lanjutan untuk mengembangkan studi serupa dengan pendekatan kuantitatif
atau metode campuran, serta cakupan objek yang lebih luas. Bagi pembaca umum dan praktisi,
penelitian ini memberikan pemahaman mengenai pentingnya penerapan Sistem Informasi Akuntansi
yang didukung oleh sumber daya manusia dan infrastruktur yang memadai sebagai upaya meningkatkan
kualitas pengelolaan keuangan perusahaan.

Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan penelitian ini, perusahaan disarankan untuk terus
mengoptimalkan pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi melalui peningkatan kompetensi sumber daya
manusia yang terlibat langsung dalam pengelolaan keuangan. Pelatihan yang berkelanjutan dan terarah
diperlukan agar pengguna sistem mampu memanfaatkan seluruh fitur SIA secara maksimal, sehingga
manfaat efisiensi dan akurasi yang dihasilkan dapat dipertahankan dan ditingkatkan.

Selain itu, perusahaan perlu memberikan perhatian lebih pada penguatan infrastruktur pendukung,
seperti stabilitas jaringan internet, pembaruan perangkat keras, serta pengelolaan kapasitas
penyimpanan data. Infrastruktur yang memadai akan mendukung kelancaran proses pengolahan data
dan meminimalkan risiko gangguan sistem yang dapat memengaruhi keandalan informasi keuangan.
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